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Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi kesehatan mental siswa SMA
Muhammadiyah Palangka Raya melalui intervensi berbasis sekolah. Latar belakang didasarkan pada
laporan [-NAMHS (2022) yang menunjukkan 34,9% remaja Indonesia mengalami masalah kesehatan
mental, dengan hanya 2,6% yang mengakses layanan. Metode yang digunakan meliputi: (1) workshop
interaktif selama dua hari dengan pendekatan partisipatif, dan (2) aplikasi digital berbasis soal psikologis
dengan umpan balik instan. Partisipan terdiri dari 60 siswa yang dipilih secara acak. Hasil menunjukkan
peningkatan pengetahuan kesehatan mental sebesar 38% secara rata-rata, dengan capaian tertinggi pada
pemahaman dasar (39%). Intervensi digital mendapat respons positif (85% siswa menyatakan materi
mudah dipahami), meskipun 28% mengalami kendala akses internet. Program ini membuktikan efektivitas
pendekatan multimodal dalam meningkatkan literasi kesehatan mental remaja, dengan rekomendasi
pengembangan modul offline untuk menjangkau siswa dengan keterbatasan infrastruktur.

Kata Kunci: Kesehatan Mental Remaja, intervensi Berbasis Sekolah, Literasi Kesehatan Mental, Aplikasi
Digital, Workshop interaktif

This community service program aimed to enhance mental health literacy among students at SMA
Muhammadiyah Palangka Raya through school-based interventions. The background was based on the I-NAMHS
report (2022), which revealed that 34.9% of Indonesian adolescents experience mental health issues, with only
2.6% accessing professional services. The methods included: (1) a two-day interactive workshop with participatory
approaches, and (2) a digital application featuring psychological exercises with instant feedback. Participants
consisted of 60 randomly selected students. Results demonstrated a 38% average improvement in mental health
knowledge, with the highest achievement in basic understanding (39%). The digital intervention received positive
feedback (85% of students found the material easy to comprehend), although 28% reported internet access
limitations. This program proved the effectiveness of multimodal approaches in improving adolescent mental
health literacy, with recommendations for offline module development to reach students with infrastructure
constraints.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan laporan I-NAMHS (Indonesia-National Adolescent Mental Health Survey) 2022, kondisi kesehatan mental
remaja Indonesia usia 10-17 tahun menunjukkan bahwa 34,9% remaja mengalami masalah kesehatan mental dalam 12 bulan
terakhir, dengan 5,5% memenuhi kriteria gangguan mental (seperti gangguan cemas, depresi, PTSD, ADHD, atau gangguan
perilaku). Meskipun data spesifik untuk kelompok usia 15-18 tahun tidak dipisahkan secara eksplisit, temuan ini mencakup
remaja usia 14-17 tahun yang memiliki prevalensi gangguan mental serupa (6,5%) dibanding kelompok 10-13 tahun (4,5%).
Gangguan cemas adalah yang paling umum (3,7%), diikuti oleh depresi (1,0%). Sayangnya, hanya 2,6% remaja dengan masalah
mental yang mengakses layanan kesehatan, menunjukkan tingginya unmet need. Tidak ada data perbandingan dengan tahun
sebelumnya dalam laporan ini, namun temuan menggarisbawahi urgensi penanganan kesehatan mental remaja, terutama
melalui intervensi berbasis sekolah dan peningkatan literasi kesehatan mental di kalangan pengasuh. Dampak pandemi
COVID-19 juga tercatat memicu peningkatan gejala kecemasan dan depresi pada 4,6% remaja.

Menyikapi kondisi tersebut, tim pengabdi berinisiatif melaksanakan program "Optimalisasi Kesehatan Mental Siswa:
Inisiatif Sosialisasi dan Pendampingan di SMA Muhammadiyah Palangka Raya" sebagai upaya konkret menciptakan lingkungan
sekolah yang mendukung kesehatan mental. Program ini dirancang dengan pendekagsutan tiered intervention, meliputi: (1)
workshop interaktif untuk meningkatkan literasi kesehatan mental siswa tentang manajemen stres, emotional intelligence,
dan cara mengidentifikasi gejala gangguan mental; (2) pelatihan peer counselor guna membentuk kader pendukung sebaya
yang dapat menjadi first responder dalam krisis psikologis; serta (3) konseling kelompok berbasis sekolah dengan melibatkan
guru BK dan tenaga kesehatan terkait. Kolaborasi dengan Puskesmas setempat dan komunitas lokal juga dilakukan untuk
memastikan keberlanjutan program, sekaligus mengembangkan protokol rujukan yang efektif bagi siswa yang membutuhkan
penanganan lebih lanjut. Melalui kegiatan ini, diharapkan tercipta ekosistem sekolah yang resilien dan responsif terhadap
isu kesehatan mental, sekaligus menjadi model percontohan untuk replikasi di sekolah-sekolah lainnya di wilayah
Kalimantan Tengah.

Kegiatan ini menargetkan tiga capaan konkret: (1) peningkatan skor pengetahuan kesehatan mental siswa sebesar
30% berdasarkan pre-post test, (2) terbentuknya tim peer counselor yang terdiri dari 10 siswa terlatih, serta (3) publikasi
hasil program dalam bentuk artikel di jurnal pengabdian masyarakat (seperti Jurnal ABDIMAS) dan media lokal sebagai
bentuk diseminasi. Dampak jangka panjang yang diharapkan adalah terintegrasinya program kesehatan mental dalam
kurikulum sekolah.

METODE

Kegiatan pengabdian ini difokuskan pada dua intervensi utama berbasis sekolah yang dikembangkan oleh Kutcher et
al. (2016). Pertama, workshop interaktif dilaksanakan selama dua hari dengan pendekatan partisipatif, menggabungkan
metode ceramah singkat, diskusi kelompok, dan praktik langsung. Materi workshop mencakup pemahaman dasar kesehatan
mental, teknik identifikasi gejala stres dan kecemasan, serta strategi koping sederhana. Kedua, latihan mengerjakan soal
psikologis berbasis aplikasi digital yang memberikan umpan balik (feedback) instan berupa skor dan interpretasi hasil. Soal-
soal dirancang untuk mengukur tingkat stres, kecemasan, dan resiliensi, dengan sistem scoring otomatis yang memungkinkan
peserta langsung memahami kondisi psikologis mereka secara real-time. Setiap sesi diakhiri dengan diskusi terbuka untuk
membahas hasil tes dan langkah-langkah praktis yang dapat diambil peserta.

Kegiatan melibatkan 60 siswa SMA Muhammadiyah Palangka Raya dari kelas X hingga Xl yang dipilih secara acak,
dengan memperhatikan keseimbangan gender dan tingkat partisipasi aktif dalam kegiatan sekolah. Pelaksanaan workshop
dibimbing oleh dua psikolog klinis dan dua guru Bimbingan Konseling (BK) yang telah dilatih sebelumnya. Operasional
kegiatan didukung oleh tim mahasiswa psikologi sebagai fasilitator kelompok kecil. Evaluasi program dilakukan melalui dua
cara: (l) perbandingan skor pre-test dan post-test menggunakan instrumen psikologis yang divalidasi, dan (2) kuesioner
kepuasan peserta untuk mengukur efektivitas penyampaian materi. Seluruh data dikumpulkan secara anonym dan dianalisis
untuk menilai dampak jangka pendek dari intervensi yang diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan pengetahuan kesehatan mental siswa dengan hasil yang
bervariasi di setiap aspek, sesuai temuan terbaru dari penelitian Kamalia, dkk. (2020) tentang efektivitas intervensi
kesehatan mental berbasis sekolah. Pemahaman dasar kesehatan mental menunjukkan peningkatan tertinggi sebesar 39%
(dari 42% menjadi 81%), sejalan dengan hasil pengabdian Sujarwo dan Endila (2025). yang membuktikan bahwa materi
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konseptual tentang kesehatan mental lebih mudah dipahami remaja dibanding materi keterampilan praktis. Kemampuan
identifikasi gejala meningkat 38% (dari 38% menjadi 76%), mendukung temuan Nisa, dkk. (2025) tentang efektivitas pelatihan
berbasis kasus dalam meningkatkan kesadaran gejala mental. Sementara itu, penguasaan strategi koping meningkat 37%
(dari 35% menjadi 72%), konsisten dengan penelitian Kutcher et al. (2020) yang menunjukkan bahwa pengembangan
keterampilan koping membutuhkan pendekatan berkelanjutan.

Tabel I. Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan Kesehatan Mental (N=60)

Kategori Pretest (%) Posttest (%) Peningkatan (%)
Pemahaman Dasar 42 8l 39
Identifikasi Gejala 38 76 38
Strategi Koping 35 72 37

Rata-Rata 38,3 76,3 38

Intervensi berbasis aplikasi digital memberikan hasil yang cukup positif, dengan 85% siswa menyatakan materi dalam
aplikasi mudah dipahami, sejalan dengan temuan Ellynawatim, dkk;. (2024) yang menunjukkan bahwa platform digital dengan
antarmuka intuitif dapat meningkatkan keterlibatan pengguna muda hingga 80%. Sebanyak 82% siswa merasa umpan balik
instan membantu mereka memahami kondisi psikologisnya, mendukung penelitian Nurfadhillah dan Novita (2025) tentang
efektivitas feedback real-time dalam intervensi kesehatan mental digital untuk remaja. Namun, 28% siswa melaporkan
kendala akses internet yang menghambat penggunaan optimal aplikasi, konsisten dengan temuan systematic review oleh
Nazira, dkk (2024) yang mengidentifikasi keterbatasan infrastruktur digital sebagai tantangan utama di wilayah rural. Hal ini
menggarisbawahi pentingnya menyediakan alternatif offline, sebagaimana direkomendasikan oleh Mohr et al. (2020) dalam
model blended care untuk mengatasi kesenjangan digital di populasi remaja.

Pengetahuan Kesehatan Mental

Strategi Koping

Identifikasi Gejala

Pemahaman Dasar

o
=
o
N
o
w
o

40 50 60 70 80 90

Peningkatan (%) Posttest (%) M Pretest (%)

Gambar |. Grafik Pretest Postest Gambaran Pengetahuan Kesehatan Mental

Beberapa faktor kunci yang mendukung keberhasilan program antara lain metode pembelajaran partisipatif,
keterlibatan aktif guru, serta materi yang dirancang sesuai kebutuhan siswa. Namun, program juga menghadapi kendala
seperti keterbatasan waktu untuk konseling kelompok, fasilitas ruangan yang kurang memadai, serta masalah teknis terkait
akses digital.

Temuan ini menyoroti pentingnya pengembangan program berkelanjutan yang tidak hanya fokus pada peningkatan
pengetahuan, tetapi juga pada penguatan keterampilan praktis. Rekomendasi untuk pengembangan selanjutnya termasuk
penyediaan modul lanjutan khusus untuk pelatihan keterampilan, alternatif offline untuk materi digital, serta program
pendampingan berkelanjutan bagi peer counselor. Program ini telah membuktikan efektivitasnya sebagai model intervensi
kesehatan mental berbasis sekolah yang dapat dikembangkan lebih lanjut.
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KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan pemahaman kesehatan mental siswa SMA Muhammadiyah
Palangka Raya secara signifikan, dengan peningkatan rata-rata sebesar 38% pada pengetahuan dasar, identifikasi gejala, dan
strategi koping. Workshop interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran siswa, sementara intervensi digital
memberikan hasil positif meskipun menghadapi kendala teknis seperti keterbatasan akses internet. Program ini
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis sekolah dengan melibatkan guru dan metode partisipatif dapat menjadi solusi
praktis untuk meningkatkan literasi kesehatan mental di kalangan remaja. Untuk pengembangan selanjutnya, diperlukan
penyempurnaan materi, peningkatan fasilitas pendukung, serta integrasi yang lebih baik dengan kegiatan sekolah agar
manfaat program dapat berkelanjutan.
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